
KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 

MEMPERTAHANKAN KEHARMONISAN PERNIKAHAN 

(Studi Etnografi Pada Pasangan Dengan Usia Pernikahan 15-20 Tahun di 

Kota Bekasi)  

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar 

Sarjana Ilmu Komunikasi 

Disusun oleh: 

PRISKA AYUNINGTIAS 

180900138 

UNIVERSITAS SATYA NEGARA INDONESIA 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

JAKARTA 

2022



KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM 

MEMPERTAHANKAN KEHARMONISAN PERNIKAHAN 

(Studi Etnografi Pada Pasangan Dengan Usia Pernikahan 15-20 Tahun di 

Kota Bekasi)  

SKRIPSI 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh Gelar 

Sarjana Ilmu Komunikasi 

Disusun oleh: 

PRISKA AYUNINGTIAS 

180900138 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SATYA NEGARA INDONESIA 

JAKARTA 

2022 



 
 

 
 

INTERPERSONAL COMMUNICATION IN MAINTAINING 

MARRIAGE HARMONY 

(Ethnographic Study on Couples With Marriage Age of 15-20 years in Bekasi)  

 

THE THESIS 

Submitted as a Partial Fulfillment of the Requirements for a Bachelor degree in 

Communication Science Program 

 

 

 

 

By: 

PRISKA AYUNINGTIAS 

180900138 

 

FACULTY OF SOCIAL AND POLITICAL SCIENCES 

UNIVERSITY OF SATYA NEGARA INDONESIA 

JAKARTA 

2022 



 
 

 
 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS SATYA NEGARA INDONESIA 

NAMA  : Priska Ayuningtias 

NIM      : 180900138 

PROGRAM STUDI    : Ilmu Komunikasi 

PEMINATAN  : Humas 

Komunikasi Interpersonal Dalam Mempertahankan Keharmonisan Pernikahan 

(Studi Etnografi Pada Pasangan Dengan Usia Pernikahan 15-20 Tahun di Kota 

Bekasi) 

Jumlah halaman : 99 halaman + lampiran 

Bibliografi  : 19 Buku (2009-2021); 16 Jurnal; 11 Skripsi; 13 Internet 

ABSTRAK 

Menjalani hubungan pernikahan selama 15-20 tahun tidak mudah. 

Berbagai tantangan yang dialami pasangan membuat keharmonisan hubungan 

menurun. Pentingnya komunikasi antar pasangan yang baik untuk menjaga 

hubungan agar tidak rusak. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Relational Maintenance 

Theory. Teori ini menekankan pada “apa yang dilakukan” individu dalam suatu 

hubungan, bukan “apa yang tidak dilakukan”, melalui perilaku, tindakan, dan 

aktivitas yang digunakan individu untuk mempertahankan keadaan hubungan 

yang diinginkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, menggunakan paradigma 

post-positivisme dan metode etnografi, serta teknik pengumpulan data berupa 

wawancara mendalam, observasi, dan studi pustaka. 

Dari hasil penelitian ini, pasangan kerap terjadi selisih paham karena 

perbedaan cara didik anak, adanya masalah komunikasi, serta perbedaan karakter 

dan budaya. Komunikasi menjadi salah satu jalan pertama yang dilakukan 

pasangan untuk menyelesaikan permasalahan, serta saling melengkapi dan 

mengerti satu sama lain. Pasangan juga melakukan berbagai cara untuk 

memelihara hubungannya dengan baik seperti openness, assurances, sharing 

tasks, dan joint activities. 

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh pasangan dengan usia 

pernikahan 15-20 tahun berjalan dengan cukup baik dan mereka dapat 

mempertahankan keharmonisan pernikahannya hingga sejauh ini. 
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ABSTRACT 

Being married for 15-20 years is not easy. Various challenges experienced 

by couples can reduce marital harmony‒the importance of good communication 

between partners to keep the relationship from being damaged. 

This study uses the Relational Maintenance Theory. This theory explains 

“what to do” and not “what not to do” in a relationship through the behaviors, 

actions, and activities individuals use to maintain desired relationship conditions. 

This qualitative research uses the post-positivism paradigm and 

ethnographic method, data collected through in-depth interviews, observation, 

and literature study. 

The results of this study are that husband and wife often get differences in how to 

educate children, communication problems, and differences in character and 

culture. Communication is the first way that couples do to solve problems, as well 

as complement and understand each other. 

Married couples also take several ways to mantain their marital 

relationship, such as openness, assurances, sharing tasks, and joint activities. 

Interpersonal communication carried out by married couples with a 

marriage age of 15-20 years is quite good, and they can maintain the harmony of 

their marriage until now. 
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